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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan memanfaatkan Aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi ditinjau dari hasil belajar
peserta didik; 2) tanggapan guru dan peserta didik terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan memanfaatkan Aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data pada penelitian ini meliputi data tes
hasil belajar peserta didik serta data tanggapan guru dan peserta didik tentang penggunaan
WhatsApp. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui tes tertulis, kuesioner dan
wawancara. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) efektivitas pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi ditinjau dari hasil
belajar peserta didik adalah efektif dan termasuk dalam kriteria efektivitas sangat tinggi
dengan persentase sebesar 83,8%; 2) tanggapan pessrta didik terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi adalah
efektif dengan persentase sebesar 100% serta tanggapan guru dan peserta didik juga
menyebutkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi
WhatsApp sebagai media diskusi lebih efektif, lebih praktis, lebih efisien waktu, tempat dan
biaya karena pembelajarannya dapat berlangsung secara fleksibel di mana saja dan kapan
saja.
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Introduction

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena pendidikan
mempunyai tugas untuk menyiapkan sumber daya manusia bagi pembangunan Bangsa dan
Negara. Pendidikan adalah suatu proses mengembangkan semua aspek kepribadian manusia
yang mencakup pengetahuannya, nilai dan sikapnya, serta keterampilannya. Pendidikan lebih
dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi
nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya (Nurkholis, 2013:25).

Peserta didik sebagai objek atau sasaran sekaligus sebagai subjek dalam tujuan pendidikan.
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran wajib bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Menurut para ahli, belajar sebuah bahasa pada hakikatnya bertujuan untuk
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mengembangkan kemampuan komunikasi baik lisan maupun tulisan pada manusia, yang dalam
hal ini adalah peserta didik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia mempunyai beberapa metode mengajar, salah satunya
adalah metode diskusi. Metode diskusi merupakan cara mengajar yang dilakukan oleh pendidik
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan pendapat
mengenai penyelesaian terhadap suatu permasalahan.

Pendemi Covid-19 telah memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan di
Indonesia. Sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
menganjurkan untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui pembelajaran daring.
Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
menggunakan jaringan internet, intranet dan ekstranet atau komputer yang terhubung langsung
dan cakupannya global (luas).

Menurut Thorne (2003) pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon
konferensi, dan video streaming online. Secara teknis dalam pembelajaran daring perangkat
pendukung seperti gawai dan koneksi internet harus tersedia untuk kedua belah pihak yaitu guru
dan peserta didik. Dengan bantuan perangkat pendukung tersebut dapat memudahkan guru
dalam menyiapkan media pembelajaran dan menyusun langkah-langkah pembelajaran yang akan
diterapkan.

Aplikasi WhatsApp adalah salah satu media sosial yang paling populer dan banyak digunakan
oleh masyarakat di Indonesia, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Siswa baik dari
pendidikan formal maupun nonformal pada era digital ini sudah menggunakan aplikasi ini dalam
aktivitas keseharian mereka, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga siswa tidak
banyak mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran melalui aplikasi WhatsAp. Berkaitan
dengan populernya, WhatsApp didukung dengan fitur-fitur menarik yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran secara online, salah satunya yaitu fitur grup WhatsApp yang
memudahkan pengirim pesan dalam menyebarkan informasi dimana pesan atau informasi dapat
diterima oleh penerima pesan dalam waktu yang bersamaan. Grup WhatsApp menungkinkan
penggunanya untuk berbagi ide dan sumber pembelajaran sehingga mendukung terjadinya
diskusi secara online.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) bagaimana efektivitas pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan memanfaatkan Aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi ditinjau dari hasil
belajar peserta didik? 2) Bagaimana tanggapan guru dan peserta didik terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan Aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi? Adapun
tujuan penelitian ini yaitu; 1) Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan memanfaatkan Aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi ditinjau dari hasil belajar
peserta didik. 2) Untuk mengetahui tanggapan guru dan peserta didik terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan Aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi.
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Method

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Adapun teknik
analisis data yang dilakukan peneliti, yaitu (1) analisis data tes hasil belajar peserta didik, yakni
Data hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp
sebagai media diskusi. Hasil belajar peserta didik dilihat dari tes yang dikerjakan secara individu
oleh peserta didik. Tes hasil belajar dilakukan melalui tatap muka di kelas dengan waktu
pengerjaan selama 90 menit. Soal berupa 5 soal essai. Nilai maksimun dari tes hasil belajar ini
adalah 100. Nilai yang harus dicapai peserta didik agar dinyatakan tuntas harusnya lebih dari
atau sama dengan KKM. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia KKM yang ditetapkan sekolah
adalah 75. (2) analisis data tanggapan guru dan peserta didik tentang penggunaan aplikasi
whatsapp. Analisis hasil kuesioner dilakukan dengan menjumlahkan skor sesuai jawaban peserta
didik. Kuesioner menggunakan skala Likert.

Results
1. Data Katerlaksanaan Diskusi

Data keterlaksanaan diskusi diperoleh melalui proses saat menggunakan aplikasi WhatsApp
untuk diskusi latihan soal. Data keterlaksanaan diskusi dilihat melalui beberapa aspek, seperti;
persentase peserta didik yang mengumpulkan latihan soal, rasio interaksi peserta didik saat
berdiskusi, dan kualitatif dari komentar-komentar yang diberikan.

2. Data Tes Hasil Belajar Peserta didik

Data tes hasil belajar peserta didik diperoleh melalui tes yang dilakukan setelah semua
rangkaian pembelajaran selesai.

3. Data tanggapan Guru dan Peserta Didik Tentang Penggunaan Aplikasi WhatsApp

Tanggapan guru dan peserta didik terhadap efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi diperoleh melalui wawancara
dan lembar kuesioner. Wawancara dilakukan kepada guru dan peserta didik sedangkan lembar
kuesioner hanya diberikan kepada peserta didik.

Berikut analisis data hasil penelitian:
1. Analisis Data Keterlaksanaan Diskusi

Berdasarkan aspek-aspek pada data keterlaksanaan diskusi yang dilakukan melalui aplikasi
WhatsApp diperoleh:

a. Persentase peserta didik yang mengumpulkan latihan soal

Pada latihan soal masing-masing peserta didik mengerjakan latihan soal yang diberikan
secara berkelompok. Terdapat 6 kelompok dan satu kelompok yang beranggotakan 5 orang
tidak mengumpulkan latihan soal, sehingga secara keseluruhan terdapat 26 dari 31 peserta
didik yang mengumpulkan latihan soal.

306



Jurnal Konsepsi, Vol. 10, No. 4, Februari 2022

b. Rasio interaksi peserta didik saat berdiskusi

pISSN 2301-4059
elSSN 2798-5121

Rasio interaksi peserta didik diperoleh dengan total komentar seluruhnya per total peserta
didik yang mengumpulkan latihan soal. Pada latihan soal total komentar seluruhnya sebesar

30 komentar dari 6 kelompok sehingga rasionya sebesar 5.

c. Kualitatif dari komentar-komentar yang diberikan

Komentar-komentar yang diberikan oleh peserta didik kepada hasil pekerjaan temannya

berupa pernyataan setuju dan tidak setuju karena memiliki jawaban yang berbeda.

2. Analisis Data Tes Hasil Belajar Peserta Didik

Bedasarkan data tes hasil belajar peserta didik hasil nilai tersebut kemudian diberi keterangan
tuntas atau tidak tuntas sesuai dengan KKM yang ditetapkan (KKM = 75). Dari data tersebut
diperoleh bahwa peserta didik yang tuntas sebanyak 31 peserta didik dengan persentase
sebesar 100%. Selanjutnya, nilai yang diperoleh peserta didik tersebut dikelompokkan untuk

memperoleh kriteria efektivitas hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 1 Persentase Nilai yang diperoleh Peserta Didik

Nilai Jumlah yang memperoleh Nilai Presentase(%)
100 5 Peserta Didik 16,2

90 10 Peserta Didik 32,2

80 11 Peserta Didik 35,4

70 5 Peserta Didik 16,2

60 0 0

50 0 0

40 0 0

Dari Tabel 1 tersebut kemudian diberikan kriteria sebagai berikut:
Tabel 2 Kriteria Efektivitas Hasil Belajar Peserta Didik

Jumlah yang Memperoleh Nilai

> = = = = Efektivitas
80 70 60 50 40
83, N
o Sangat Tinggi
100 S
o Tinggi
100
o Cukup
100
% Rendah
100 Sangat
% Rendah

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa secara keseluruhan hasil belajar peserta didik termasuk

dalam kriteria efektivitas sangat tinggi.
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3. Analisis Data Tanggapan Guru dan Peseta Didik Tentang Penggunaan Aplikasi WhatsApp

Tanggapan peserta didik terhadap efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi diperoleh melalui lembar kuesioner dan
wawancara kepada peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi
WhatsApp sebagai media diskusi. Berikut persentase secara keseluruhan tanggapan peserta
didik terhadap efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi
WhatsApp sebagai media diskusi:

Tabel 3. Persentase Kategori Tanggapan Peserta Didik Seluruhnya

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 0 0

Rendah 0 0

Sedang 0 0

Tinggi 26 83,8

Sangat Tinggi 5 16,2

Berdasarkan Tabel 3 secara keseluruhan tanggapan peserta didik terhadap efektivitas
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi
yaitu sebanyak 83,8% tinggi dan 16,2% sangat tinggi. Hasil persentase tersebut kemudian
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 4 Kategori Tanggapan Peserta Didik Seluruhnya

Jumlah Kategori Tanggapan Peserta Didik
ST+T+

ST ST+T ST+T+ ST+T+ S+R+ Kategori
S S+R
SR
16,2% Sangat Tinggi (ST)
100% Tinggi (T)
100% Sedang (S)
100% Rendah (R)
100% Sangat Rendah (SR)

Berdasarkan Tabel 4 tersebut diperoleh bahwa secara keseluruhan tanggapan peserta didik
terhadap efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp
sebagai media diskusi termasuk dalam kategori tinggi.

Selanjutnya, peneliti menghitung persentase dari masing-masing aspek pada kuesioner
tersebut. Hasil persentase tersebut kemudian dikategorikan dengan sebagai berikut:

Tabel 5 Analisis Data Kuesioner berdasarkan Aspek

Aspek Minat Penggunaan
Total Per Aspek 751 1134
Skor Maksimal 800 1200
Persentase (%) 93,8 94,5

: Sangat Sangat
Kategor Tinggi Tinggi
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Berdasarkan Tabel 5 tersebut diperoleh bahwa aspek minat dan aspek pengunaan masuk
dalam kategori sangat tinggi dengan persentase masing-masing aspek sebesar 93,8% dan
94,5%

Data wawancara antara peneliti dengan peserta didik dan juga guru menyebutkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi
lebih efektif, lebih praktis, lebih fleksibel waktu dan tempat, mendapatkan materi pembelajaran
lebih banyak, mengumpulkan tugas-tugas lebih mudah, tidak boros kuota, dan bisa mengganti
pertemuan di kelas.

Discussion

Pembahasan pada bab ini berkaitan dengan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi. Pembahasan dibagi dalam
beberapa bahasan, yaitu keterlaksanaan diskusi, efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi ditinjau dari hasil belajar
peserta didik dan tanggapan dari guru dan peserta didik terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan memanfaatkan Aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, keterlaksanaan diskusi yang dilakukan melalui
aplikasi WhatsApp pada latihan soal sebesar 83,9% dengan rasio interaksi antar kelompok untuk
saling mengomentari sebesar 5. Hal ini dapat diartikan bahwa secara keseluruhan setiap
kelompok yang mengumpulkan hasil pekerjaannya terdapat 5 interaksi yang terjadi antar
kelompok terhadap hasil pekerjaan tersebut. Interaksi yang berupa komentar-komentar yang
diberikan pada latihan soal yaitu pernyataan setuju dan tidak setuju karena memiliki jawaban
yang berbeda. Pada latihan soal apabila dilihat secara keseluruhan peserta didik yang
mengumpulkan sudah tinggi, rasio interaksi yang dilakukan juga relatif tinggi, serta kualitatif dari
komentar-komentar yang diberikan mengarah pada penyelesaian dari latihan soal yang diberikan
sehingga dapat dikatakan bahwa aspek-aspek pada keterlaksanaan diskusi sudah terpenuhi, hal
ini menunjukkan bahwa diskusi yang dilakukan melalui aplikasi WhatsApp dapat terlaksana.

Selanjutnya, anallisis data tes hasil belajar peserta didik secara keseluruhan diperoleh bahwa
peserta didik yang tuntas sebanyak 31 peserta didik dengan persentase sebesar 100%. Hal ini
berarti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media
diskusi tidak mengganggu hasil belajar peserta didik. Selain itu, merujuk pada kriteria efektivitas
hasil belajar secara kuantitatif dalam Kartika Budi (2001) hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan yaitu sebanyak 31 peserta didik berada pada kriteria sangat tinggi dengan
persentase sebesar 83,8%. Hal ini berarti efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi sudah sangat efektif.

Adapun analisis data yang diperoleh pada kategori tanggapan peserta didik secara
keseluruhan terhadap efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi
WhatsApp sebagai media diskusi berdasarkan kategori tanggapan peserta didik dalam Kartika
Budi (2001) termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 100%. Oleh karena itu,
tanggapan peserta didik terhadap efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi adalah efektif.

Efektivitas tersebut dilihat dari setiap aspek yang digunakan untuk menyusun pernyataan
pada setiap kuesioner. Aspek-aspek tersebut yaitu aspek minat dan aspek penggunaan. Aspek
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minat dilihat dari perasaan peserta didik dan ketertarikan peserta didik mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi. Sedangkan
aspek penggunaan dilihat dari pengalaman peserta didik, keterlibatan peserta didik dan
pandangan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi. Analisis data kuesioner berdasarkan
aspek minat dan aspek penggunaan termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase
masing-masing sebesar 93,8% dan 94,5%. Hal ini berarti dari aspek minat dan aspek
penggunaan, pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai
media diskusi sangat baik.

Selain itu, berdasarkan data wawancara yang dilakukan kepada guru dan peserta didik
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp
sebagai media diskusi lebih efektif, lebih praktis, dan efisien waktu, tempat dan biaya karena
pembelajarannya dapat berlangsung secara fleksibel dimana saja dan kapan saja. Hal inilah yang
menyebabkan pembelajaran ini mempunyai kelebihan, yaitu mendapat materi lebih banyak,
mudah mengumpulkan tugas-tugas, dan dapat mengganti petemuan di kelas. Harapan pada
pembelajaran selanjutnya, penggunaan aplikasi ini dapat diterapkan lagi agar lebih mudah untuk
melakukan diskusi di mana saja dan kapan saja.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengumpulan data yang menjadi fokus
penelitian ini yaitu Efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi
WhatsApp sebagai media diskusi di kelas VIII A SMP Negeri 20 Bulukumba yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu; 1) efektivitas
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi
ditinjau dari hasil belajar peserta didik adalah efektif dan termasuk dalam kriteria efektivitas
sangat tinggi dengan persentase sebesar 83,8%; 2) tanggapan pessrta didik terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai media diskusi
adalah efektif dengan persentase sebesar 100%, serta tanggapan guru dan peserta didik juga
menyebutkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp
sebagai media diskusi lebih efektif, lebih praktis, lebih efisien waktu, tempat dan biaya karena
pembelajarannya dapat berlangsung secara fleksibel di mana saja dan kapan saja.
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